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ABSTRAK

Purpose Penelitian ini bertujuan untuk membangun model peningkatan kepatuhan
religious masyarakat dalam membayar zakat mal berbasis pada pemahaman terhadap
syariat zakat, fungsi sosial zakat, dan peran tokoh agama.

Design/methodology/approach Dengan berbasis pada data primer (yaitu dari para
muzaki) yang diperoleh dengan menggunakan questionnaire, penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif (regresi linier berganda dengan metode
stepwise) untuk mendapatkan model terbaik dengan mengembangkan variable moderasi.
Findings Kepatuhan dalam membayar zakat mal dapat ditingkatkan melalui peningkatan
pemahaman tentang fungsi sosial ekonomi zakat dan peran tokoh agama. Namun
demikian, tokoh agama dirasakan dapat berperan secara signifikan pada situasi masyarakat
yang mempunyai pemahaman yang baik tentang syariat zakat.

Research limitations/implications penelitian ini masih terbatas pada pengungkapan
faktor yang melekat dalam diri muzaki (bersifat internal), untuk penelitian mendatang
perlu melibatkan factor ekternal.

Originality/value Pemahaman zakat dipisahkan menjadi pemahaman syariat zakat dan
pemahaman fungsi siosial ekonomi zakat, serta memasukkan peran tokoh agama dalam
peningkatan kepatuhan dalam membayar zakat mal yang dimoderasi dengan pemahaman
syariat zakat.

Keywords Zakat compliance, Zakat comprehension, role of religious leader

Paper type Research Paper
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Zakat merupakan pilar penting dalam sistem ekonomi Islam sehingga Islam
menuntut kewajiban bagi setiap muslim yang mampu untuk membayar zakat. Kewajiban
tersebut disebutkan beberapa kali dalam Al-
dengan perintah sholat (Dogarawa, 2010). Kewajiban zakat setara dengan kewajiban sholat
bagi mereka yang telah sampai pada ketentuan. Selain merupakan kewajiban yang terkait
dengan aspek ketuhanan, zakat juga memiliki hubungan erat dengan masalah ekonomi dan
sosial (Ali, 2006). Secara ekonomi, perintah zakat mengandung hikmah yang begitu besar
diantaranya adalah untuk menyeimbangkan perekonomian dengan mendistribusikan
kekayaan di masyarakat agar tidak terkumpul pada kelompok tertentu (Aziz and Abdullah,
2013). Apabila dikelola dengan baik, zakat dapat menjadi potensi pendapatan yang besar
dalam mengentaskan kemiskinan serta memajukan kesejahteraan bagi umat. Hal ini telah
dibuktikan bahwa sepanjang sejarah Islam, zakat merupakan motor penggerak utama
dalam sistem perekonomian (Mujaini, 2012). Zakat menjadi sumber pendapatan negara
dan berperan penting dalam syiar Islam, pengembangan ilmu pengetahuan, pendidikan dan
kebudayaan, pembangunan infrastuktur, dan penyediaan layanan sosial.

Zakat merupakan ibadah yang memiliki dimensi ganda, hablum minallah sebagai
dimensi ritual dan hablum minannas sebagai dimensi sosial. Artinya, orang yang selalu
memenuhi kewajibannya dalam membayar zakat merupakan ciri orang yang beriman dan
bertagwa kepada Allah sekaligus memiliki kepedulian dalam membangun hubungan sosial
masyarakat (QS. 2: 177). Islam sangat tidak menyetujui adanya perbedaan kelas dalam
suatu komunitas masyarakat di mana sebagian orang hidup dengan standar kemewahan
sementara yang lain berada pada garis kemiskinan, bahkan masih ada sebagian orang yang
menderita kelaparan, tidak memiliki tempat tinggal, bahkan pakaian. Qutb (2000)
menyebutkan bahwa adanya perbedaan kelas dalam komunitas masyarakat menyebabkan
adanya kebencian dan dendam di benak mereka sehingga hal tersebut dapat merusak
pondasi tatanan masyarakat. Tidak hanya itu, perasaan iri hati, keegoisan, dan
kecemburuan antar sesama menyebabkan rusaknya jiwa dan hati nurani sehingga memaksa
terjadinya banyak kriminalitas seperti mencuri, merampok, hingga mengorbankan harga
diri dan kemuliaan mereka. Padahal, sebagian harta yang diberikan kepada orang miskin

akan membantu mereka untuk meningkatkan kualitas hidup mereka sesuai dengan standar
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hidup manusia (Qardhawi, 2006). Tentunya, tujuan pengelolaan zakat bukan hanya untuk
menyantuni kebutuhan yang bersifat konsumtif. Lebih dari itu, zakat dapat digunakan
sebagai instrumen fungsional yang mampu meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat
ke tingkat yang lebih baik lagi melalui zakat produktif.

Sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki
potensi yang besar memperoleh pendapatan untuk mengentaskan kemiskinan melalui
zakat. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ)
merupakan lembaga amil yang bertugas untuk mengelola, mendistribusikan, dan
mendayagunakan zakat di Indonesia. Berdasarkan penelitian dari BAZNAS, Indonesia
memiliki potensi zakat nasional sebesar 217 Triliun. Seharusnya angka tersebut dapat
memberikan dampak yang luar biasa bagi pengentasan kemiskinan di Indonesia (Canggih
et al., 2017). Namun demikian, laporan dari BAZNAS menyebutkan bahwa angka
penyerapan zakat di tahun 2017 hanya sebesar 6 Triliun atau hanya 1 persen-nya saja.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penyebab utama masalah adalah karena tingkat
kepatuhan yang masih rendah (Bakar and Rashid, 2010; Idris, 2002; Wahid et al., 2009).
Pemerintah Indonesia memang sampai saat ini belum memberikan perintah resmi terkait
dengan wajib zakat dan masih sebatas menjadi fasilitator dalam pembayaran zakat.
Menurut penelitian dari Khamis and Yahya (2015) penegakan hukum yang tegas dapat
memberikan dampak signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat. Artinya, rendahnya
penyerapan zakat dalam suatu negara dapat terjadi karena belum adanya integrasi
pengelolaan zakat melalui kebijakan ekonomi secara nasional dalam suatu negara.

Kesenjangan yang tinggi memang terjadi pada beberapa negara seperti Malaysia,
Indonesia, Pakistan, Nigeria, dan Bangladesh (Johari et al., 2014). Kesenjangan ini
dikaitkan dengan beberapa isu seperti pemahaman yang belum jelas tentang konsep zakat
olen umat Islam yang mengarah kepada kepatuhan yang buruk (Farouk et al., 2017).
Menurut Aziz and Abdullah (2013) ada beberapa faktor yang berkaitan dengan persoalan
kepatuhan membayar zakat seperti iman, ketaatan terhadap perintah Allah, dan
pemahaman. Sementara, penelitian dari lIzlawanie (2016) juga menyebutkan bahwa
masalah kepatuhan berhubungan erat dengan pemahaman mengenai zakat di kalangan
masyarakat. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa sebagian masyarakat belum
mengetahui jenis zakat selain zakat fitr. Umumnya masyarakat Muslim menaruh perhatian
serius pada kewajiban membayar zakat fitrah karena praktik ini rutin mereka lakukan tiap

tahun bertepatan pada bulan Ramadhan. Namun, hal yang sama tidak berlaku untuk zakat
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